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ABSTRACT 

The focus of the problem in this study examines the factors that play a role in improving teacher 

performance in the city of Bandung. In this study the performance of teachers can be determined by 

the principal managerial leadership (planning, communication, organizing, supervision). This study 

aims to find out, obtain a description and analysis of the effectiveness of managerial leadership of 

principals, teacher performance, and measure the effect of effectiveness of managerial leadership of 

principals on teacher performance. This research is done by using quantitative approach with survey 

method. The design of this study is grouped into descriptive and verification research to analyze the 

causality relationship between the variables studied. Samples in this study were 3 SMKN in 

Bandung and Primary data source obtained from questionnaires to 271 respondents. The result of 

descriptive analysis shows that the overall effectiveness of managerial leadership of headmaster and 

teacher performance is good, but still not optimal so that required improvement of performance, 

especially dimension can mingle effectively, development of pedagogic ability, financial 

compensation. 

Keywords: leadership, competence, performance. 

A. PENDAHULUAN 

Seiring-sejalan dengan perkembangan jaman, kepemimpinan dalam organisasi pendidikan, 

khususnya kepala sekolah, diharapkan mampu untuk beradaptasi dengan perkembangan yang ada, 

terlebih yang berkaitan dengan isu-isu terkini dalam dunia  pendidikan  di  tingkat  messo  (sekolah). 

Secara administratif kepala sekolah diharapkan dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan 

orang orang dalam organisasi sekolah, menciptakan kultur harapan yang baik dan mempersatukan 

berbagai perbedaan dalam organisasi untuk menciptakan hubungan yang produktif. 

Kepala Sekolah adalah pemimpin tertinggi di sekolah. Pola kepemimpinannya sangat 

berpengaruh bahkan sangat menentukan terhadap kemajuan sekolah 

kepemimpinan yang dijalankan oleh kepala sekolah terkadang belum mencapai hasil terbaik yang 

diharapkan oleh sekolahnya, karena berbagai kendala yang dihadapi oleh kepala sekolah terkadang 

juga belum dapat diatasi dengan maksimal, disebabkan profesionalisme kepemimpinan kepala 

sekolah yang tidak mencapai tingkat terbaik atau dengan kata lain “... with strong leadership by the 

principal, a school is likely to be effective; without capable leadership, it is not” (Roland S. Barth, 

1990:64).  
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Dalam proses belajar-mengajar, guru menempati posisi penting dan penentu berhasil-tidaknya 

pencapaian tujuan suatu proses pembelajaran. Sekalipun proses pembelajaran telah menggunakan 

berbagai model pendekatan dan metode yang lebih memberi peluang siswa aktif, kedudukan dan 

peran guru tetap penting dan menentukan. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen menjelaskan bahwa “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah” 

(Undang-Undang  Nomor 14 Tahun 2005 :1) 

Guru yang profesional dibangun melalui penguasaan sejumlah kompetensi yang secara nyata 

diperlukan untuk mendukung pelaksanaan tugas pekerjaannya. Kompetensi guru perlu 

dikembangkan terus menerus sehingga penyelenggaraan pendidikan didukung oleh tenaga pendidik 

yang profesional dalam melaksanakan tugas, mampu menempatkan diri sesuai dengan jabatan dan 

memiliki kepribadian yang mendukung pelaksanaan tugasnya.  

Untuk mencapai tujuan pendidikan menengah kejuruan 

yang diharapkan bisa melahirkan lulusan (output) yang 

mutunya berkualitas, diantaranya dapat ditentukan dengan 

meningkatkan kompetensi professional guru dan kualitas 

manajemen yang baik dari lembaga yang bersangkutan, hal ini 

ditunjukan dari penguasaan kompetensi guru dan kepala sekolah 

yang menjalankan kepemimpinannya secara efektif dan mampu 

bekerja sama dengan bawahan secara profesional, Serta 

melaksanakan tugasnya masing-masing dengan penuh tanggung 

jawab selain itu seorang pemimpin pemimpin harus memperhatikan hubungan 

antar manusia (Human Relation) dan memperhatikan pada tugas (Task Oriented), karena kedua hal 

ini merupakan dwi tunggal yang nyaris, tidak dapat dipisahkan. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Thomas Gordon (1990:8), bahwa : “ Efektifitas seorang 

pemimpin mensyaratkan agar sang pemimpin tersebut memperlakukan orang lain dengan baik, 

sementara memberikan motivasi agar mereka menunjukan performa yang tinggi dalam 

melaksanakan tugas". Selain itu menurut Miftah Toha (1986:1), bahwa : "Suatu organisasi akan 

berhasil bahkan akan gagal, sebagian bisa ditentukan oleh kepemimpinan".  

Di samping itu, seorang pemimpin harus mampu menjalankan fungsinya sebagai pemimpin. 

Hal ini di tunjukan dengan mampu menempatkan gaya dan perilaku kepemimpinannya, 

apabila seorang pemimpin berlaku seenaknya malah bisa menurunkan kreativitas, anggotanya. 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka rumusan masalah yang akan ditelit i 

adalah " Sejauhmana pengaruh efektifitas kepeminpinan manjerial kepala sekolah terhadap kinerja 

kompetensi guru pada SMK Negeri rumpun manajemen dan bisnis se kota Bandung ? 

 

 

  



Jurnal E-Bis Vol 1 No 1 (2017) | 108  

 

B. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang diasumsikan bahwa dunia merupakan 

realitas tunggal yang diukur dengan instrumen, bertujuan untuk mencari hubungan dan menjelaskan 

sebab perubahan fakta sosial (Mc Millan dan Shumacher, 2001:15). Ditinjau dari tingkat penjelasan, 

jenis penelitian ini adalah deskriptif dan verifikatif. Menurut Mc Millan dan Shumacher (2001:283) 

penelitian deskriptif adalah penelitian yang menyangkut status sesuatu pada masa sekarang dan masa 

yang lalu. Jenis penelitian ini menerangkan tentang prestasi, sikap, perilaku atau karateristik lain 

suatu kelompok atau subyek. metoda yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey explanatory 

dengan teknik uji korelasi. 

Dalam hal ini, variabel kepemimpianan manajeral kepala sekolah (X) merupakan variabel 

bebas (independent variable) atau sebagai variabel eksogen. Variabel kinerja Guru (Y) merupakan 

variabel terikat atau endogen yang dipengaruhi oleh variable eksogen. 

 

                          
 

 

Gambar 1 

X terhadap Y 

 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru, tata usaha dan kepala sekolah SMKN 

rumpun bisnis dan manajemen yang berada di Kota Bandung, yang akan memberikan data dan 

keterangan tentang efektifitas kepemimpinan manajerial kepala sekolah, kompensasi dan kinerja 

guru SMKN rumpun bisnis dan manajemen. keseluruhannya berjumlah 271 orang, maka kerena 

keterbatasan waktu dan biaya dalam penelitian ini tidak semua responden diambil untuk 

memperoleh data. Sehingga penelitian ini merupakan penelitian sample yang bermaksud untuk 

menelaah pengaruh efektifitas kepemimpinan manajerial kepala sekolah, kompensasi dan kinerja 

guru SMKN rumpun bisnis dan manajemen. untuk menentukan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini, maka peneliti membutuhkan teknik sampling. Teknik sampling yang digunakan 

adalah stratified random sampling. Dengan diantaranya untuk Guru diambil sebanyak 68 orang, 

Tata Usaha diambil sebanyak 56 orang, sedangkan kepala sekolah diambil sebanyak 3 orang. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melalui kuesioner dengan skala Likert.  

Teknik analisis data yang dipergunakan yaitu Uji validitas, uji reabilitas, dengan 

menggunakan bantuan SPSS  for Windows mengikuti langkah-langkah berikut. 

a. Merumuskan hipotesis statistik 

b. Menghitung Korelasi 

c. Membuat persamaan regresi 

d. Menguji keberartian persamaan regresi 

e. Menghitung nilai Determinasi 

 

Untuk melakukan hubungan korelatif pada penelitian ini digunakan teknik 

regresi, baik regresi sederhana maupun regresi ganda sehingga dapat dilihat pengaruh dari setiap 

variable terhadap variabel lainnya. Karena datanya setiap variabel dari kuesioner itu masih berskala 
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ordinal, agar dapat dianalisis dengan regresi, diperlukan pengubahan skala ordinal menjadi skala 

interval dengan menggunakan Method of Succesive Interval (MSI). 

Adapun variabel yang dianalisis adalah: pertama, kepemimpinan manajerial kepala sekolah 

terhadap kompensasi; dan kedua, kepemimpinan manajerial kepala sekolah dan terhadap 

kompenterhadap kinerja guru di SMK Negeri rumpun bisnis dan manajemen se-kota Bandung. 

Dengan demikian, dalam penelitian ini akan diuji model yang berkaitan dengan: Pengaruh variabel 

X terhadap Y, secara langsung 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui pengaruh antara variable (X) efektifitas 

kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru (Y) sebesar 93.40%. 

Secara empirik efektifitas kepemimpinan manajerial kepala sekolah di Sekolah Menengah 

Kejuruan Negeri (SMKN) Rumpun Bisnis dan Manajemen di kota Bandung, cenderung tinggi. Hal 

ini ditunjukkan oleh skor rata-rata jawaban responden terhadap angket variable efektifitas 

kepemimpinan manajerial kepala sekolah, sebesar 3.46. Gambaran  bahwa skor rata-rata untuk 

masing-masing dimensi belum mencapai skor maksimal ideal (5.00). Walaupun demikian hasil ini 

menunjukkan secara empirik kompensasi dapat dijelaskan oleh dimensi-dimensi di atas. Artinya 

kualitas dimensi perencanaan komunikasi pengorganisasian dan pengawasan dapat dijadikan acuan 

untuk mengukur kualitas efektifitas kepemimpinan manajerial kepala sekolah yaitu sebesar 3.57. 

Secara berurutan diikuti oleh dimensi pengorganisasian dengan skor rata-rata sebesar 3.49 

komunikasi dengan skor rata-rata sebesar 3.45. dan pengawasan dengan skor rata-rata sebesar 3.43. 

Permasalahan yang ingin dijawab adalah ”Bagaimanakah gambaran kompetensi guru di 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) Rumpun Bisnis dan Manajemen di kota Bandung?” 

Secara empirik kompetensi guru Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) Rumpun Bisnis 

dan Manajemen di kota Bandung, cenderung tinggi. Hal 

ini ditunjukkan oleh skor rata-rata jawaban responden terhadap angket variable kompetensi guru, 

sebesar 4.11. 

Terdapat empat dimensi yang dijadikan ukuran dalam variabel ini. Secara empirik hasil 

penelitian menunjukkan skor rata-rata untuk masing-masing dimensi bervariasi, diperoleh gambaran 

bahwa skor rata-rata untuk 

masing-masing dimensi belum mencapai skor maksimal ideal (5.00). Walaupun demikian hasil ini 

menunjukkan secara empirik kompetensi guru dapat dijelaskan oleh dimensi-dimensi di atas. 

Artinya kualitas dimensi pedagogik, profesional, personal, dan sosial dapat dijadikan acuan untuk 

mengukur kualitas kompetensi guru yaitu menunjukkan dimensi personal memiliki skor rata-rata 

tertinggi, yaitu sebesar 4.56. Secara berurutan diikuti oleh dimensi kompetensi pedagogik dengan 

skor rata-rata sebesar 4.17, dimensi sosial dengan skor rata-rata 4.08 dan dimensi kompetensi 

profesional dengan skor rata-rata 3.91. Hasil ini menunjukkan kompetensi guru pada dimensi 

personal lebih dominan daripada dimensi lain yang dijadikan ukuran dalam penelitian ini. 

Dari hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa korelasi efektifitas kepemimpinan 

manajerial kepala sekolah dan kinerja guru diinterprestasikan tinggi. Hasil perhitungan yang positif 

menunjukkan bahwa jika efektifitas kepemimpinan manajerial kepala sekolah dipandang positif 

oleh para guru maka kinerja guru  juga akan semakin tinggi. Berdasarkan perhitungan determinasi, 
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besarnya pengaruh efektifitas kepemimpinan manajerial kepala sekolah terhadap  kinerja guru 

sebesar 93.40%. Artinya  kinerja guru dipengaruhi oleh efektifitas kepemimpinan manajerial kepala 

sekolah sebesar 93.40%, sedangkan sisanya sebesar 6.60% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Berbicara tentang determinasi efektifitas kepemimpinan manajerial kepala sekolah 

terhadap kinerja guru lebih tinggi, sesuai dengan apa yang dikemukakan Ranfl (Timpe,2000:106) 

faktor-faktor dasar yang biasa digunakan untuk meningkatkan produktivitas secara keseluruhan 

dilengkapi dengan faktor-faktor yang biasa digunakan untuk meningkatkan kreatitivas dan inovasi. 

Lebih lanjut Ranfl mengemukakan tujuh kunci untuk mencapai produktivitas dan kreativitas yang 

tinggi. 

a. Keahlian, manajemen yang bertanggung jawab. 

Pada hakikatnya, setiap orang dapat mengelola bila sumber-sumber daya  tidak terbatas. Oleh 

karena itu tantangan manajemen kreatif adalah menyelesaikan pekerjaan secara optimal dengan 

sumber-sumberdaya yang ada, tepat waktu, menggunakan sumberdaya yang lebih sedikit dan tidak 

berlebihan pada penyelesaian manajemen, dan menciptakan tantangan yang lebih besar. 

Untuk mencapai produktivitas tinggi, setiap anggota manajemen harus diberi motivasi tinggi, 

positif, dan secara penuh ikut melakukan pekerjaan. Secara bersama-sama, kesamaan sikap relatif 

diperlukan untuk seluruh kekuatan kerja 

b. Kepemimpinan yang luar biasa. 

Kepemimpinan manajerial memiliki pengaruh terbesar dalam produktivitas. Setiap organisasi 

bergantung pada kualitas kepemimpinan. Pemimpin sejati menghasilkan organisasi dan anggota-

anggotanya yang terbaik. Mereka cenderung memenuhi kebutuhan mereka dan tumbuh di bawah 

kepemimpinan yang efektif. Para pemimpin seperti ini memiliki kepandaian khusus untuk 

memecahkan masalah rumit, memberikan cara-cara pemecahan praktis, menghubungkan cara 

pemecahan tersebut dengan cara yang lain dengan berhasil. 

c. Kesederhanaan organisasional dan operasional. 

Susunan organisasi disusahakan agar sederhana, luwes, dan dapat disesuaikan dengan 

perubahan, selalu berusaha mengadakan jumlah tingkat minimum yang konsisten dengan operasi 

yang efektif. Hal ini memberikan garis pengarahan lebih jelas, juga tanggungjawab yang kurang 

terpecah-belah dan sangat menunjang pengambilan inisiatif lebih besar oleh siapa saja dalam 

organisasi. Ia juga memperkuat pertukaran komunikasi dan teknologi serta meningkatkan 

pengambilan keputusan di seluruh tingkat organisasi. 

d. Kepegawaian yang efektif. 

Ketika pemilihan orang dilaksanakan, manajer memiliki komitmen untuk menekankan mutu 

bukan pada kuantitas. 

e. Tugas yang menantang. 

Setiap individu mempunyai suatu suasana khusus kegiatan kreatif dan produktif yang tinggi. 

Pekerjaan itu sendiri harus memberikan motivasi. Jika seseorang tidak mendapatkan kepuasan dari 

pekerjaannya, ia seringkali akan mengalihkan perhatian dan energinya ke usaha pribadi di luar 

organisasi. 

 

f. Perencanaan dan pengendalian tujuan. 
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Perencanaan yang efektif meningkatkan produktivitas operasional, yaitu membantu 

memastikan penggunaan sumberdaya dengan sebaik-baiknya, memadukan semua aspek program ke 

dalam sesuatu yang efsien, upaya yang tepat, meminimalkan permulaan yang salah dan pelaksanaan 

usaha yang tidak produktif, menghindari risiko dan keadaan darurat pada masa depan, dan 

meniadakan krisis manajemen yang berkelanjutan. Dengan cara yang sama, sistem pengendalian 

merupakan hal yang penting, karena sistem penegendalian yang efektif berguna mengukur kemajuan 

tehadap rencana, menemukan penyimpangan, menetapkan tanggungjawab, menunjukkan tindakan 

perbaikan, dan memastikan bahwa kinerja yang tidak memenuhi standar ditingkatkan. 

g. Pelatihan manajerial khusus. 

Salahsatu pelatihan adalah diadakannya seminar. Seminar bukanlah suatu pedoman , melainkan 

merupakan berbagi pandangan ke dalam dan daftar belanja gagasan dan sarana produktivitas. 

Maksudnya ialah untuk mengilhami peserta agar selanjutnya mengambil tindakan produktif apabila 

nanti kembali ke bidang pekerjaan mereka masing-masing. 

Dengan demikian jika dikaitkan dengan hasil perhitungan determinasi besarnya pengaruh 

variabel efektifitas kepemimpinan manajerial kepala sekolah terhadap variabel  kinerja guru yang 

menunjukkan sebesar 93.40%, berarti bahwa sisanya sebesar 6.60% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak dikaji dalam penelitian, yaitu yang berhubungan dengan sarana dan prasarana, 

manajemen sekolah, keadaan peserta didik dan lingkungan budaya sekolah. 

D. PENUTUP 

Kesimpulan 

Dari  hasil  temuan  penelitian  menunjukan  bahwa  usaha  yang  telah dilakukan kepala sekolah 

SMK Negeri rumpun Bisnis dan Manajemen di Kota Bandung, apabila ditinjau dari peranannya 

sebagai  penanggung  jawab pendidikan di sekolah, terdapat kecenderungan-kecenderungan sebagai 

berikut:    

Peranan  kepemipinan  kepala  sekolah  dalam  meningkatkan  kinerja guru diaharpkan sesuai 

dengan fungsinya yaitu sebagai Educator, Manajer, Administrator dan juga Supervisor.  

Usaha  kearah  peningkatan  kinerja guru belum  dilakukan  secara  optimal. Hal ini terlihat dari 

kurangnya memanfaatkan sumber  daya yang ada  di sekolah.  

Oleh  karena  itu,  kepala  sekolah  mengusahakan  sumber  daya  (human  and Financial),  

kepala  sekolah  menggali  sumber-sumber  daya,  baik  yang  bersumber  dari  pemerintah  (state  

government)  maupun  dari  orang  tua  dan masyarakat guna menunjang dalam kegiatan/proses 

belajar  mengajar.  

Oleh karena itu, kepemimpinan kepala sekolah yang efektif memiliki potensi yang  besar dalam 

menciptakan  suatu kerjasama  yang  baik  antara  antara  kepala  sekolah, guru , petugas  tata usaha, 

siswa,  orang  tua  siswa,  masyarakat  dan  stakeholder  dalam  menentukan  dan  mengambil 

keputusan  dalam  rangka  pencapaian  peningkatan mutu pendidikan.   

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat dikemukakan beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kinerja guru SMK Negeri Program Keahlian Rumpun Bisnis dan Manajemen di kota 

Bandung, yang diukur melalui dimensi (1) penguasaan kompentensi profesional, (2) 

penguasaan kompentensi personal, (3) penguasaan kompentensi sosial, (4) penguasaan 

kompentensi pedagogik. Indikator dari setiap dimensi itu adalah: (1.1) kemampuan 

penguasaan materi pelajaran, (1.2) kemampuan penelitian dan penyusunan karya ilmiah, 

(1.3) kemampuan pengembangan profesi, dan (1.4) pemahaman terhadap wawasan dan 

landasan pendidikan. (2.1) sikap, (2.2) keteladanan. (3.1) interaksi guru dengan siswa, 
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(3.2) interaksi guru dengan kepala sekolah, (3.3) interaksi guru dengan rekan kerja, (3.4) 

interaksi guru dengan orang tua siswa, dan (3.5) interaksi guru dengan masyarakat. (4.1) 

kemampuan merencanakan program belajar mengajar, (4.2) kemampuan melaksanakan 

interaksi atau mengelola proses belajar mengajar, dan (4.3) kemampuan melakukan 

penilaian. 

Tingginya kinerja guru ditunjukkan oleh skor rata-rata jawaban responden sebesar 3.61. Ini 

berarti dimensi yang digunakan dalam penelitian memberikan kontribusi yang tinggi 

terhadap kinerja guru. 

2. Efektifitas kepemimpinan manajerial kepala sekolah SMK Negeri Program Keahlian 

Rumpun Bisnis dan Manajemen di kota Bandung, yang diukur melalui dimensi (1) 

perencanaan, (2) komunikasi, (3) pengorganisasian, dan (4) pengawasan, berada pada 

kategori tinggi. Kategori tinggi ini, ditunjukkan oleh skor rata-rata jawaban responden 

sebesar 3.46. Ini berarti dimensi yang digunakan dalam penelitian ini memberikan 

kontribusi yang tinggi terhadap efektifitas kepemimpinan manajerial kepala sekolah. 

Saran 

1. Kinerja guru SMK Negeri Program Keahlian Rumpun Bisnis dan Manajemen di kota 

Bandung, belum optimal terutama pada dimensi kompetensi profesional. Oleh karena itu 

optimalisasi kinerja guru dapat dilakukan dengan lebih memperhatikan dimensi ini, 

sehingga guru dapat meningkatkan penguasaan materi pelajaran, kemampuan penelitian 

dan penyusunan karya ilmiah, dapat mengembangkan profesi, memperdalam pemahaman 

terhadap wawasan dan landasan kependidikan.  

2. Efektifitas kepemimpinan manajerial kepala sekolah menurut guru SMK Negeri Program 

Keahlian Rumpun Bisnis dan Manajemen di kota Bandung yang dijadikan responden 

belum optimal terutama pada dimensi pengawasan dan dimensi komunikasi. Berdasarkan 

hasil tersebut, optimalisasi efektifitas kepemimpinan manajerial kepala sekolah SMK 

Negeri Program Keahlian Rumpun Bisnis dan Manajemen di kota Bandung dapat 

difokuskan pada dimensi tersebut, melalui peningkatan dalam hal: menentukan standar, 

memonitoring dan mengevaluasi, membandingkan apakah prestasi yang dicapai sesuai 

dengan standarnya, melakukan perbaikan-perbaikan yang diperlukan, menciptakan sistem, 

pengembangan kecakapan, penyediaan personalia, konsultasi, dan pengendalian program. 

Berdasarkan hasil tersebut, optimalisasi pemberian kompensasi kepada guru SMK Negeri 

Program Keahlian Rumpun Bisnis dan Manajemen di kota Bandung dapat difokuskan pada dimensi 

ini, melalui peningkatan: 

1. Penghargaan sosial  

2. Tugas yang menarik  

3. Jadwal kerja yang luwes  

4. Tanggung jawab  lebih  

5. Otonomi dalam tugas  

6. Fasilitas dalam menjalankan tugas  

7. Supervisi yang kompeten  

8. Lokasi geografis  

9. Keadaan ruang kerja 
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